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Abstrak: Ekonomi digital yang terus berkembang menuntut keterampilan digital dan 

kemampuan adaptif yang tinggi bagi lulusan pendidikan vokasi. Gap kompetensi yang 

signifikan jika dibandingkan dengan kebutuhan pasar global dan tuntutan dunia usaha yang 

semakin kompetitif. Rendahnya kemampuan siswa SMK dalam menerapkan bahasa Inggris 

pada promosi digital menegaskan urgensi penguatan kompetensi melalui pendekatan English 

for Digital Marketing. SMK Swadaya Semarang, sebagai institusi vokasi, berada di wilayah 

kota Semarang yang memiliki program unggulan bisnis digital berbasis kewirausahaan yang 

memproduksi berbagai produk lokal seperti kerajinan, makanan ringan, dan fashion. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan memperkuat kompetensi bahasa Inggris dalam konteks 

digital marketing bagi siswa SMK Swadaya Semarang. Topik ini dipilih karena kemampuan 

siswa dalam menggunakan bahasa Inggris untuk kewirausahaan masih rendah, terutama dalam 

memasarkan produk lokal ke pasar global. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi, 

penguasaan digital marketing dan bahasa Inggris menjadi kunci daya saing lulusan vokasi. 

Kegiatan dilakukan melalui Kegiatan ini dilakukan mulai dari analisis situasi kurangnya 

pembelajaran Bahasa Inggris untuk Siswa SMK Swadaya Semarang khususnya kelas XII 

sehingga workshop dan pelatihan menggunakan pendekatan menggabungkan teori dan praktik 

sehingga siswa mampu menghasilkan konten promosi berbahasa Inggris yang layak publikasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kosakata, keterampilan menulis, dan motivasi 

kewirausahaan berorientasi global. Integrasi EDM terbukti relevan dengan kebutuhan industri 

dan berpotensi menjadi model pembelajaran vokasi berbasis pasar kerja internasional.  

Kata Kunci: English for Digital Marketing; Kewirausahaan; Daya Saing Global 

Abstract: The ever-growing digital economy demands high digital skills and adaptive abilities 

for vocational education graduates. A significant competency gap when compared to global 

market needs and the demands of an increasingly competitive business world. The low ability 

of vocational school students in applying English to digital promotions emphasizes the 

urgency of strengthening competencies through the English for Digital Marketing approach. 

SMK Swadaya Semarang, as a vocational institution, is located in the city of Semarang, which 

has a flagship program for entrepreneurship-based digital businesses that produces various 

local products such as crafts, snacks, and fashion. This community service activity aims to 

strengthen English competency in the context of digital marketing for SMK Swadaya 

Semarang students. This topic was chosen because students' ability to use English for 

entrepreneurship is still low, especially in marketing local products to the global market. In 

the era of globalization and technological advancement, mastery of digital marketing and 

English is key to the competitiveness of vocational graduates. This activity was carried out 

through This activity began with an analysis of the lack of English learning for SMK Swadaya 

Semarang students, especially grade XII. So, workshops and training using an approach 

combining theory and practice so that students are able to produce promotional content in 

English that is worthy of publication. The results of the activity showed an increase in 

vocabulary, writing skills, and motivation for globally oriented entrepreneurship. EDM 
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integration has proven to be relevant to industry needs and has the potential to become a 

vocational learning model based on the international labor market. 

Keywords: English for Digital Marketing; Entrepreneurship; Global Competitiveness 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi digital yang pesat, kemampuan 

untuk menggunakan digital marketing dan bahasa Inggris menjadi krusial bagi lulusan 

SMK. SMK Swadaya Semarang, sebagai institusi vokasi, berada di wilayah kota besar 

dengan populasi siswa lebih dari 400 siswa tiap angkatan dan memiliki program 

kewirausahaan yang memproduksi berbagai produk lokal seperti kerajinan, makanan 

ringan, dan fashion. Namun berdasarkan observasi awal dan survei kecil terhadap 50 

siswa kewirausahaan, hanya sekitar 20% yang pernah menggunakan bahasa Inggris 

dalam promosi digital produk mereka, dan hanya 10% yang memahami istilah-istilah 

digital marketing dalam bahasa Inggris secara memadai. Kondisi ini menunjukkan gap 

kompetensi yang signifikan jika dibandingkan dengan kebutuhan pasar global dan 

tuntutan dunia usaha yang semakin kompetitif. Risanti et al. (2023) dan Suworo et al. 

(2024) menegaskan pentingnya keterampilan bahasa Inggris dan pemasaran digital 

dalam meningkatkan daya saing lulusan vokasi di pasar global serta kebutuhan 

mendesak untuk pengembangan kurikulum yang relevan dengan perkembangan 

industri digital modern.  Ekonomi digital yang terus berkembang menuntut 

keterampilan digital dan kemampuan adaptif yang tinggi bagi lulusan pendidikan 

vokasi (Swaramarinda et al., 2025). Pengalaman daring yang positif, konten yang 

menarik, dan promosi yang tepat sasaran tidak hanya menarik perhatian konsumen 

tetapi juga memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan dan 

memengaruhi pilihan pembelian akhir (Prananta et al., 2024). 

Kondisi sosial ekonomi di Semarang sebagai kota industri dan perdagangan 

besar mendukung potensi untuk memasarkan produk lokal ke luar Jawa atau bahkan 

internasional. Lingkungan digital (akses internet, penggunaan media sosial) tinggi: 

hampir semua siswa memiliki smartphone dan sering menggunakan Instagram, 

TikTok, marketplace online. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan optimal karena 

keterbatasan kemampuan bahasa Inggris terkait konten pemasaran digital dan 

kurangnya materi pembelajaran yang terfokus pada English for Digital Marketing. 

Telah diakui secara luas bahwa sekolah vokasi merupakan jenis pendidikan yang 

mempersiapkan siswa untuk dunia kerja yang sesuai dengan program studi atau bidang 

studinya. Dalam mempersiapkan lulusan yang unggul dengan kompetensi yang baik, 

sekolah harus mendukung siswa untuk memiliki keterampilan yang baik. Salah satu 

tujuan lulusan sekolah vokasi adalah agar siswa dapat berkomunikasi atau memahami 

(secara pasif maupun aktif) bahasa Inggris yang sesuai dengan jurusan mereka. Sikap 

dan kebiasaan siswa terhadap bahasa Inggris di sekolah vokasi sedikit banyak akan 

memengaruhi prestasi dan kesuksesan mereka di dunia kerja di masa depan (Sundari, 

2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pengabdian ini mencakup 

beberapa hal penting. Pertama, perlu diketahui seberapa besar kemampuan siswa SMK 

Swadaya Semarang dalam penggunaan istilah digital marketing berbahasa Inggris 

sebelum mereka mendapatkan intervensi pengabdian. Kedua, bagaimana materi dan 

metode pelatihan English for Digital Marketing dapat dirancang agar sesuai dengan 

kebutuhan nyata siswa, sehingga pelatihan benar-benar relevan dan efektif. Ketiga, 
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apakah intervensi yang dilakukan berupa pelatihan, workshop, dan pendampingan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat konten promosi digital 

menggunakan bahasa Inggris. Terakhir, bagaimana perubahan motivasi 

kewirausahaan siswa, khususnya dalam orientasi global, setelah mereka mengikuti 

kegiatan ini. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini di antaranya adalah untuk 

memetakan kondisi awal terkait kemampuan bahasa Inggris dan penguasaan digital 

marketing siswa SMK Swadaya Semarang. Selanjutnya, kegiatan ini bertujuan 

mengembangkan dan melaksanakan pelatihan serta workshop English for Digital 

Marketing yang relevan dengan produk dan platform digital yang digunakan siswa. 

Selain itu, pengabdian ini berfokus pada peningkatan keterampilan siswa dalam 

membuat konten promosi digital berbahasa Inggris. Terakhir, kegiatan ini juga 

bertujuan mendorong motivasi kewirausahaan siswa agar mereka memiliki pandangan 

yang lebih global saat merancang dan mempromosikan produk mereka. 

Beberapa penelitian mutakhir telah membahas aspek yang relevan dengan 

pengabdian ini. Anugerahwati (2019) mengkaji pengembangan buku ESP berbasis 

gamifikasi untuk siswa SMK dan menemukan bahwa buku tersebut efektif 

meningkatkan keterlibatan, komunikasi, dan kesiapan karier siswa. Selanjutnya, 

(Fadlia et al., 2022)mengembangkan materi pembelajaran digital berbasis ESP untuk 

SMK dan menyatakan bahwa materi digital membantu siswa mencapai kompetensi 

spesifik serta lebih menarik dibanding materi tradisional. Studi tentang Digital 

Literacy in Vocational High School English Learning Materials memeriksa bahan ajar 

bahasa Inggris di SMK di Jakarta dan menemukan bahwa hampir seluruh materi belum 

secara sistematis menanamkan literasi digital, meskipun aspek-aspek seperti 

komunikasi dan kolaborasi mulai terlihat (Dewanti et al., 2022). Risanti et al. (2025) 

dalam penelitiannya mengenai Vocational High School Students’ Views on English 

Subject menunjukkan bahwa siswa SMK menganggap penting pelajaran ESP, 

khususnya yang berkaitan dengan jurusan mereka, dalam mendukung karier masa 

depan, serta menekankan perlunya metode pengajaran ESP yang lebih kontekstual. 

Sekarini et al. (2025) melalui kegiatan pengabdian Pelatihan Digital Marketing 

melaporkan adanya peningkatan keterampilan siswa dalam merancang promosi 

produk menggunakan aplikasi desain digital. Hal serupa juga ditunjukkan oleh 

(Suworo et al., 2025) dalam pelatihan sosial media marketing yang memperluas 

wawasan siswa tentang kampanye digital, konten, dan analisis hasil kampanye. 

Sementara itu, penelitian Anissa & Susiati (2025) menegaskan bahwa motivasi dan 

latar belakang jurusan berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar bahasa Inggris 

di SMK, dengan kebutuhan jurusan marketing lebih tinggi terkait istilah bisnis dan 

pemasaran digital.  

Berdasarkan analisis masalah dimana siswa SMK Swadaya Semarang kelas XII 

pada jurusan bisnis digital tidak mendapatkan mata pelajaran Bahasa Inggris untuk 

menunjang proyek jualannya sampai ke luar negeri atau mendapatkan jangakuan pasar 

lebih luas, dan disertai bukti empiris dari kajian-kajian di atas memperkuat bahwa 

integrasi ESP dan digital marketing dalam pendidikan vokasi dapat memberikan 

manfaat nyata. Namun, masih sedikit penelitian yang secara spesifik menggabungkan 

ESP, digital marketing, dan entrepreneurship dengan intervensi langsung di SMK, 

terutama di Semarang. 
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendekatan 

partisipatif yang melibatkan siswa SMK Swadaya Semarang sebagai mitra utama. 

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan analisis kebutuhan (needs analysis) untuk 

mengidentifikasi kompetensi bahasa Inggris dan keterampilan digital marketing yang 

diperlukan siswa dalam menghadapi pasar global. Analisis kebutuhan ini dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner, wawancara, serta observasi, sehingga data yang 

diperoleh dapat merepresentasikan kebutuhan riil siswa (Suharno et al., 2020). 

Selanjutnya, disusun modul pembelajaran berbasis English for Digital 

Marketing yang terintegrasi dengan kurikulum kewirausahaan. Modul ini dirancang 

dengan pendekatan komunikatif dan berbasis tugas (task-based learning), sehingga 

siswa dapat berlatih bahasa Inggris sekaligus mengaplikasikannya dalam konteks 

bisnis digital. Modul ini diberikan pada peserta workshop dan pelatihan ini berjumlah 

12 siswa pada jurusan digital bisnis SMK Swadaya Semarang. Selain pemberian 

modul implementasi kegiatan dilaksanakan melalui workshop, pelatihan intensif, dan 

praktik langsung pembuatan konten pemasaran digital berbahasa Inggris pada platform 

media sosial dan marketplace internasional. Pendekatan berbasis praktik nyata ini 

dinilai lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan digital siswa 

(Risanti et al., 2025) 

Untuk mengukur ketercapaian tujuan, digunakan instrumen berupa pre-test dan 

post-test kompetensi bahasa Inggris, rubrik penilaian proyek digital marketing, serta 

observasi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif untuk mengukur peningkatan kemampuan bahasa dan 

keterampilan digital marketing, serta kualitatif untuk melihat perubahan sikap, 

motivasi, dan kesiapan siswa dalam berwirausaha di pasar global (Risanti et al., 2025). 

Dengan metode ini, hasil kegiatan dapat menggambarkan dampak langsung terhadap 

peningkatan daya saing siswa, serta memberikan model integrasi pembelajaran vokasi 

yang relevan dengan kebutuhan industri (Sekarini et al., 2025). 

Program PkM ini berlangsung selama enam bulan, dimulai dari tahap analisis 

kebutuhan, pengembangan materi, pelatihan, praktik produksi konten, pendampingan, 

hingga evaluasi akhir. Berikut adalah Diagram Alur Kegiatan;   

 

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian 
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Keterangan: 

1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi kemampuan awal siswa dalam bahasa 

Inggris dan digital marketing melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. 

2. Pengembangan Modul EDM: Menyusun modul English for Digital Marketing 

terpadu dengan kurikulum kewirausahaan berbasis TBL dan pendekatan 

komunikatif. 

3. Workshop & Pelatihan: Pelatihan intensif materi EDM, pengenalan platform 

digital, dan strategi promosi internasional. 

4. Praktik Pembuatan Konten: Siswa memproduksi konten pemasaran digital 

berbahasa Inggris (foto/video/caption/poster digital). 

5. Pendampingan & Publikasi Konten: Pendampingan penerapan strategi pemasaran 

digital dan publikasi konten di media sosial/marketplace. 

6. Evaluasi (Pre-test & Post-test, Observasi, Rubrik Proyek): Pengukuran 

peningkatan kompetensi melalui pre-test & post-test, penilaian proyek, dan 

observasi keterlibatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan adanya perubahan 

signifikan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan motivasi kewirausahaan siswa 

SMK Swadaya Semarang. Sebelum pelaksanaan, hasil pre-test menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan istilah-istilah 

digital marketing berbahasa Inggris. Hanya sekitar 25% siswa yang mampu 

memahami kosakata dasar seperti branding, target market, atau customer engagement. 

Temuan ini menegaskan bahwa kompetensi awal siswa dalam mengintegrasikan 

bahasa Inggris dengan praktik pemasaran digital masih rendah, terutama karena 

pembelajaran bahasa Inggris di sekolah sebelumnya lebih berfokus pada general 

English dan belum menyentuh aspek spesifik kebutuhan industri (Suworo et al., 2025). 

Keterbatasan ini dapat dijelaskan melalui kondisi tipikal pendidikan vokasi di 

Indonesia, di mana pembelajaran bahasa asing masih sering diposisikan sebagai mata 

pelajaran tambahan, bukan sebagai sarana pengemba ngan kompetensi kewirausahaan. 

Padahal, literatur terkini menunjukkan bahwa siswa SMK yang dibekali dengan 

English for Specific Purposes (ESP), khususnya yang terkait dengan teknologi dan 

bisnis digital, memiliki peluang lebih besar untuk beradaptasi dengan pasar global. 

Dalam konteks ini, lemahnya penguasaan kosakata digital marketing membuat siswa 

sulit untuk menulis deskripsi produk, memahami strategi promosi internasional, dan 

membangun komunikasi dengan konsumen lintas negara. Dengan adanya pelatihan ini 

siswa mulai mengerti akan pentinganya membuat branding bagi produk maupun 

personal branding yang disampaikan oleh praktisi. Selain mengerti mengenai personal 

branding siswa kelas XII SMK Swadaya Semarang bisa membuat toko online seperti 

Shopee sehingga produk mereka dapat dipasarkan lebih luas, selain Shopee siswa juga 

diajarkan dalam membuat konten di Fivver. 
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Gambar 2. Pelatihan Bersama Siswa XII Digital Bisnis SMK Swadaya Semarang 

Selain itu, faktor lingkungan juga berperan dalam rendahnya kemampuan awal 

siswa. Sebagian besar siswa berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah, 

sehingga akses terhadap sumber belajar berbasis digital marketing dalam bahasa 

Inggris masih terbatas. Akibatnya, mereka lebih familiar dengan penggunaan media 

sosial untuk hiburan ketimbang untuk kepentingan bisnis atau promosi. Kondisi ini 

selaras dengan penelitian yang menyebutkan bahwa kesenjangan digital (digital 

divide) di kalangan pelajar vokasi menjadi salah satu penghambat penguasaan literasi 

digital global. Dengan demikian, tahap awal kegiatan pengabdian ini memberikan 

gambaran kuantitatif sekaligus kualitatif tentang kondisi nyata siswa, yang kemudian 

menjadi dasar untuk merancang program pelatihan dan workshop yang lebih 

kontekstual. Fakta bahwa hanya seperempat siswa yang menguasai istilah dasar digital 

marketing membuktikan adanya kebutuhan mendesak akan integrasi pembelajaran 

bahasa Inggris yang langsung dikaitkan dengan praktik kewirausahaan berbasis 

teknologi. 

 
Gambar 3. Pelatihan Digital Marketing dan Branding  

Melalui analisis kebutuhan yang dilakukan, materi dan metode pelatihan 

dirancang secara kontekstual agar sesuai dengan kebutuhan nyata siswa. Workshop 

dan modul yang dikembangkan menekankan pada task-based learning seperti 

pembuatan konten iklan berbahasa Inggris, penulisan deskripsi produk di marketplace 

internasional, serta simulasi komunikasi dengan calon pembeli dari luar negeri. 

Metode ini terbukti lebih efektif dibandingkan pengajaran konvensional karena 

mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Risanti et al., 2025). 

Setelah intervensi berupa pelatihan, workshop, dan pendampingan, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan signifikan: 80% siswa mampu membuat konten promosi 
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digital dalam bahasa Inggris dengan struktur kalimat yang lebih baik dan kosakata 

yang sesuai konteks pemasaran. Selain itu, 70% siswa berhasil mengunggah konten 

digital mereka ke platform media sosial dalam format poster atau video promosi, yang 

dievaluasi berdasarkan aspek kebahasaan dan daya tarik visual (Risanti et al., 2025). 

Dari sisi motivasi kewirausahaan, wawancara mendalam mengungkapkan bahwa 

siswa merasa lebih percaya diri untuk menjangkau pasar global. Mereka mulai 

menyadari bahwa penguasaan bahasa Inggris memberikan keunggulan kompetitif 

dalam dunia bisnis digital. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

motivasi belajar bahasa Inggris meningkat apabila dikaitkan langsung dengan 

kebutuhan profesional dan ekonomi (Chen & Liu, 2019). Dalam jangka panjang, 

keterampilan ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing lulusan SMK tidak hanya 

di tingkat lokal tetapi juga internasional (Sekarini et al., 2025). 

Meski demikian, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan. Pertama, 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan teknis dalam pengoperasian aplikasi desain 

grafis dan manajemen akun digital marketing. Kedua, keterbatasan waktu pelatihan 

menyebabkan tidak semua siswa dapat mengembangkan proyek digital secara 

maksimal. Namun, kelemahan ini dapat dijadikan peluang pengembangan dengan 

melakukan program lanjutan berupa pelatihan intensif dan kolaborasi dengan industri 

kreatif lokal maupun global. Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa 

integrasi English for Digital Marketing dalam pendidikan kewirausahaan dapat 

memberikan nilai tambah signifikan, baik dari sisi keterampilan bahasa, kesiapan 

menghadapi pasar global, maupun peningkatan motivasi kewirausahaan siswa. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dalam 

aspek kosakata, penulisan konten promosi, dan motivasi kewirausahaan. Data 

ringkasnya ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Siswa 

Aspek Penilian 
Pre-Test 

(rata-rata) 

Post Test 

(rata-rata) 
Peningkatan 

Penguasaan Kosakata Digital Marketing 45% 82% 37% 

Penulisan Konten berbahasa Inggris 40% 78% 38% 

Motivasi berwirausaha 50% 85% 35% 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa penguasaan kosakata meningkat dari 45% 

menjadi 82%, kemampuan menulis konten promosi dari 40% menjadi 78%, dan 

motivasi kewirausahaan dari 50% menjadi 85%. Peningkatan ini memperlihatkan 

bahwa intervensi pelatihan, workshop, dan pendampingan berjalan efektif. Selain itu, 

dokumentasi berupa poster digital, video promosi, dan unggahan media sosial 

berbahasa Inggris yang dibuat siswa memperlihatkan kreativitas dan keterampilan 

yang lebih matang dibandingkan kondisi awal. Hal ini mendukung temuan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dapat meningkatkan 

keterampilan bahasa sekaligus kemampuan kewirausahaan. Meski hasilnya signifikan, 

masih terdapat tantangan seperti keterbatasan akses perangkat teknologi bagi sebagian 

siswa serta perbedaan tingkat kemampuan awal. Namun, hambatan tersebut dapat 

diatasi dengan kolaborasi sekolah, dunia industri, dan pihak eksternal dalam bentuk 

pelatihan berkelanjutan dan pendampingan digital marketing berbasis komunitas. 
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Gambar 4. Publikasi Kegiatan English for Digital Marketing di Media Massa 

Setelah dilakukan intervensi melalui pelatihan, workshop, dan pendampingan, 

hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kompetensi siswa. 

Rata-rata penguasaan kosakata digital marketing naik dari 45% pada tahap awal 

menjadi 82% setelah program, dengan 80% siswa mampu menggunakan istilah seperti 

conversion rate, SEO optimization, dan customer journey secara tepat dalam konteks 

promosi digital. Peningkatan ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis tugas (task-

based learning) yang diterapkan efektif dalam menghubungkan teori bahasa dengan 

praktik nyata (Cheng & Li, 2022; task-based learning). Selain aspek kosakata, 

kemampuan menulis konten promosi digital juga mengalami lonjakan berarti. Jika 

sebelumnya mayoritas siswa hanya mampu membuat deskripsi produk sederhana 

dalam bahasa Inggris, setelah program mereka dapat menghasilkan teks promosi yang 

lebih persuasif, memanfaatkan kalimat ajakan, call-to-action, dan narasi yang sesuai 

dengan tren pemasaran global. Analisis proyek yang dikumpulkan menunjukkan 

adanya peningkatan kreativitas dalam pemilihan kata, kesesuaian dengan target 

audiens, dan integrasi visual digital. Hal ini selaras dengan temuan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong keterampilan literasi bahasa sekaligus 

keterampilan kewirausahaan 

Dari sisi motivasi kewirausahaan, data wawancara menunjukkan adanya 

perubahan sikap yang nyata. Sebagian besar siswa menyatakan lebih percaya diri 

untuk mencoba menjual produk lokal secara daring dengan menggunakan bahasa 

Inggris. Bahkan, beberapa siswa berinisiatif membuat akun bisnis di media sosial 

dengan konten promosi berbahasa Inggris. Peningkatan motivasi ini mencerminkan 

bahwa penguasaan EDM bukan hanya menambah keterampilan teknis, tetapi juga 

memperkuat entrepreneurial mindset yang berorientasi global. Dampak jangka 

panjang dari intervensi ini diproyeksikan akan berkontribusi pada peningkatan daya 

saing lulusan SMK. Integrasi bahasa Inggris dalam kewirausahaan digital memberikan 

peluang bagi siswa untuk memperluas pasar, membangun jejaring internasional, dan 

meningkatkan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak 
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hanya menjawab kebutuhan siswa secara langsung, tetapi juga berpotensi menjadi 

model pembelajaran vokasi yang dapat direplikasi di sekolah lain 

KESIMPULAN 

Integrasi English for Digital Marketing dalam pendidikan kewirausahaan di 

SMK Swadaya Semarang terbukti memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kompetensi bahasa Inggris siswa sekaligus memperkuat keterampilan mereka di 

bidang pemasaran digital. Program ini mampu membekali siswa dengan pengetahuan 

praktis yang relevan dengan kebutuhan pasar global, sehingga daya saing mereka 

sebagai calon wirausahawan muda semakin meningkat. Kelebihan utama dari program 

ini adalah adanya pendekatan kontekstual yang menghubungkan bahasa Inggris 

dengan praktik kewirausahaan digital, sehingga siswa lebih termotivasi dan terarah 

dalam mengembangkan bisnis berbasis teknologi.  

Meski demikian, tantangan masih ditemui pada keterbatasan sarana pendukung, 

variasi kemampuan bahasa Inggris siswa, serta kebutuhan pelatihan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, ke depan program ini dapat dikembangkan melalui peningkatan 

kolaborasi dengan industri, penggunaan platform digital yang lebih interaktif, serta 

pendampingan intensif agar mampu menghasilkan lulusan SMK yang adaptif, inovatif, 

dan berdaya saing di pasar global. 
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